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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sejarah perkembangan industri perbankan syariainadbnesia
diawali dari aspirasi masyarakat Indonesia yangam&s muslim untuk
memiliki sebuah alternatif sistem perbankan yatgms Perkembangan
dunia terus mengalami kemajuan yang sangat signifibiawali dengan
berdirinya PT. Bank Muamalat Indonesia tahun 1982g dalam kurun
waktu hanya 7 tahun mampu memiliki lebih dari 48eduang tersebar di
Jakarta, Bandung, Balikpapan, Semarang, dan MakaBsekembangan
perbankan syariah pada era reformasi ditandai dedgeetujuinya UU
No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-undang tersebtirditlengan rinci
landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dajpaerdsikan dan
diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-undaéergebut juga
memberikan arahan bagi bank-bank konvensional umiertkbuka cabang
syariah atau bahkan mengkonversikan diri secaral toenjadi bank
syariah

Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariatoieggcepat
salah satu alasannya adalah karena keyakinan yaag di kalangan
masyarakat muslim bahwa perbankan konvensionahéagandung unsur

riba yang dilarang agama islam. Rekomendasi haké karya utama
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bunga tentang bunga bank dan perbankan itu ditajuldepada Majelis
Ulama Indonesia (MUI), kepada pemerintah dan skluroat islam.

Bank BNI Syariah Cabang Semarang merupakan lemkagangan
yang menghimpun dana dari masyarakat dan menyalutiaa tersebut
kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Hal utgareg
membedakannya dengan bank konvensional adalah datama
menghimpun dan menyalurkan dana dari dan kepadgamsksit harus
sesuai dengan prinsip-prinsip syari'ah.

Untuk menjalankan peranannya tersebut, maka terdppaduk-
produk pendanaan yang berupa simpanan, dan praddkip penyaluran
dana yang berupa pembiayaan.

Penyaluran dana yang sesuai dengan syari'at iskrg gisesuaikan
dengan kebutuhan mitra seperti Pembiay®amlarabah (Bagi Hasil),
Pembiayaan Murabahah (Jual Beli), Pembiayaarml Iljarah (Sewa
Menyewa)?

Bank BNI Syariah sebagai Bank milik Pemerintah yasigdah
mendapat kredibilitas yang baik dimata masyarakaikumengelola dana
mereka, harus selalu menginovasikan produk-produkagar lebih
diminati oleh masyarakat. Saat ini dengan pangsarpgang sedemikian
luas memberikan kemudahan ekspansi bagi pelakwapleah Indonesia
untuk mengembangkan bisnis perbankan. Oleh katanadiring dengan

maraknya pembangunan perumahan atupun ruko, BNiaByaengambil
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kesempatan untuk menawarkan produk Griya iB Hasapetktik dalam
BNI Syariah Cabang Semarang saat ini adalah denmanbiayaan
murabahah yang pada umumnyamurabahah ini diadopsi untuk
memeberikan pelayanan jangka pendek kepada parabatasguna
pembelian barang meskipun mungkin nasabah tidaRilikeuang untuk
membayar Dalam menjalankan produk Griya iB Hasanah, Banki BN
Syariah Cabang Semarang memadukan dan menggalskkimtransaksi
yang dibolehkan dalam islam dengan operasional KiP&bankan
Konvensional. Adapun skim yang banyak digunakankBANI Syariah
dalam menjalankan produk pembiayaan Griya iB Hdsadalah skim
murabahah. Bank Syariah di Indonesia yang menjalankan konsep
murabahah yaitu akad jual beli barang dengan menyatakan harga
perolehan dan keuntungamergin) yang disepakati oleh penjual dan
pembeli, Bank Syariah memberikan pelayanamabahah, yang berupa
pembiayaan investasi, pembiayaan modal kerja, dambjayaan
konsumtif. Salah satu produk pembiayaan konsumaifkBBNI Syariah
Cabang Semarang adalah pembiayaan Griya iB Hasammapha pemilikan
rumah, kavling atau renovasi rumah yang lebih a8élama masa
pembiayaan dalam bentuk pembayaran secara angsanamempunyai
beberapa sistem, prosedur dan persyaratan yang tligenuhi oleh calon

penerima.Berdasarkan latar belakang diatas pentditarik untuk
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1.2

1.3

melakukan penelitian dengan judul:“ANALISIS PENERXN® AKAD
MURABAHAH PADA PEMBIAYAAN GRIYA iB HASANAH DI

BANK BNI SYARIAH CABANG SEMARANG”.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukalkatas] maka
dapat diambil rumusan masalah yaitu: Bagaimanasiakenerapan akad
murabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI Skaria

Cabang Semarang?

Tujuan Pendlitian
Ada beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam pegelini yaitu,
sebagai berikut:
1. Untuk memahami penerapan akadrabahah pada pembiayaan Griya
iB Hasanah di Bank BNI Syariah Cabang Semarang.
2. Unutuk mengetahui analisis penerapan akadrabahah pada
pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI Syariah abab

Semarang.

1.4 Manfaat Pendlitian

1. Bagi penulis
a. Dapat memberikan pemahaman kepada penulis tentareygpan
akadmurabahahpada pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI

Syariah Cabang Semarang.



b. Memberikan pemahaman baru kepada penulis tentaafisian
penerapan akaghurabahah pada pembiayaan Griya iB Hasanah di
Bank BNI Syariag Cabang Semarang.
2. Bagi Bank BNI Syariah Cabang Semarang
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menrjadeksi
untuk Bank BNI Syariah Cabang Semarang untuk kedemaagar
dapat berkembang lagi.
3. Bagi masyarakat
a. Memberikan pengetahuan baru terhadap pembaca geméhiyang
telah diteliti.
b. Dapat memberikan tambahan informasi dan referehssusnya
bagi mahasiswa yang akan menyusun Tugas Akhir.
c. Dengan adanya penelitian ini masyarakat akan lebgmgenal
adanya pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI iSgar

Cabang Semarang.

15 Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis pieareli
lapangan f{eld research), vyaitu prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata tertlissln dari orang-

orang yang perilakunya diamati.



Selain jenis penelitian diatas, penelitian ini jugamasuk
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermald untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami olgkkspknelitian
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata daashapada suatu
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfadtebagai
metode alamiah, yang akan penulis lakukan penelgéala Bank BNI
Syariah Cabang Semarang.

2. Sumber Data
a. Data primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secagslang
dari lapangan penelitighData ini juga diperoleh dari responden
melalui wawancara peneliti dengan narasumber. §ghinlengan
data ini penulis dapat memperoleh gambaran umurtartgrBank
BNI Syariah Cabang Semarang.
b. Data sekunder
Data yang diperoleh dari penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh pihak laif.Data sekunder dalam penelitian ini
adalah dokumentasi, artikel, dan buku-buku yangdiem dengan
penelitian ini.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

“Ervan Agus Purwanto, Dyah Ratih Sulistyashiétode penelitian kualitatif,
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Adalah tekhnik pengumpulan data dengan cara medekuk
tanya jawab dengan petugas, pegawai dan otorithsk(p/ang
berwenang) tentang bagaimana penerapan akadbahahpada
pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI Syariah abab
Semarang.

b. Observasi

"Metode ini dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung terhadap objek tertentu dengan mengetabsana kerja
dan penerapan akadnurabahahpada pembiayaan Griya iB
Hasanah di Bank BNI Syariah Cabang Semarang.

c. Dokumentasi

Adalah tekhnik pengumpulan data dengan menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, peratueaatpran,
notulen rapat, catatan harian, dan laporan sematsteitahunan.

4. Analisis Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metoddrijas
analisis. Analisis deskripsi bertujuan untuk merikaar deskripsi
mengenai subyek penelitian berdasarkan data damblearyang
diperoleh dari kelompok subyek yang ditelit. Dd&ta yang
diperoleh kemudian dituangkan dalam bentuk kata-kataupun
gambar yang dideskripsikan sehingga dapat memlimeidegelasan

yang realistis.

1.6 Sistematika Penulisan



Penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 4 bab yangsing-
masing terdiri dari:
Bab I: PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penglimetode
penelitian dan sistematika penulisan.
Bab I:GAMBARAN UMUM BANK BNI SYARIAH CABANG
SEMARANG
Dalam bab ini berisi tentang sejarah berdirinya kBBiNI
Syariah Cabang Semarang, visi dan misi Bank BNti8lyaCabanh
Semarang, struktur organisasi Bank BNI Syariah @gba
Semarang, uraian dan fungsi tugas masing-masirajg@ap serta
produk-produk Bank BNI Syariah Cabang Semarang.
Bab Ill: PEMBAHASAN
Berisi tentang pengertianurabahah, dasar hukum, rukun,
syarat, jenis murabahah, Ketentuan fatwa DSN tentang
murabahahdan analisis penerapan akadwurabahah pada
pembiayaan Griya iB Hasanah di Bank BNI Syariah abab
Semarang.
Bab IV: PENUTUP
Terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan penutup.
DAFTAR PUSTAKA
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